




























1q. 

Pernilihan Bahan untuK Alat Batu 

Manusia purba sepertinya sudah memiliki pengetahuan tentang kualitas 

batuan, hal ini terlihat dari kecenderungan pemilihan batuan tertentu untuk bahan 

alat. Alat-alat batu dari berbagai situs menunjukkan bahan yang digunakan adalah 

jenis batuan yang mengandung silika dengan kadar yang tinggi, seperti kuarsit, 

gamping kersikan, tufa kersikan, kalsedon, jasper, rijang, andesit kersikan, andesit 

basaltik, fosil kayu, koral kersikan. Jenis-jenis batuan ini memiliki tingkat kekerasan 

yang tinggi, berbutir halus dan gilap. Apabila dipangkas atau diserpih akan 

menghasilkan bagian sisi yang ta jam seperti serpihan kaca. 
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Budaya alat batu Sangiran secara umum dapat dibedakan menjadi dua Lenis 
yaitu a lat batu mas if dan a lat batu non-masif. ' 
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Budaya adalah -hasil cipta, rasa, dan karsa ~a~Gsta. Sejak sekitar 3. 
tahun silam, budaya berupa alat-alat batu dengan teknologi pembuatan 

yang·sederhana di Afrika sudah diciptakan untuk membantu manusia 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Teknologi pembuatan alat batu 

semakin maju ketika Homo erectus membuat berbagai alat batu dari 

ukur~kecil seperti serpih, hingga besar seperti kapak perimbas, kapak 

genggam, kapak penetak, kapak pembelah, pahat genggam, bol~ batu, 

berbagai tipe alat serpih, dan berbagai jenis alat tulang. Temuan alat 

batu dan alat tulang di Situs Sangiran tersebar di beberapa lokasi dengan 11 -

perkiraan um'ur antar~\,2 juta tahun hingga 100.000 tahun yang lalu, 


